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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan struktur yang 
membangun pada novel Luka Karya Fanny J. Pyok, (2) memaparkan nilai 
pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Luka Karya Fanny J. Pyok, (3) 
mendeskripsikan relevansinya nilai pendidikan karakter sebagai materi ajar di 
SMA. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data yang terdapat 
dalam penelitian ini berupa kata, kalimat, kutipan pada novel. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik baca dan catat. 
Keabsahan data yang digunakan yaitu trianggulasi teoris dan trianggulasi data. 
Hasil dari penelitan ini yaitu tokoh utama yaitu Nyoman dan tokoh tambahan 
ada Tina, Made Liani, Wayan Darta, Nirmala, Adnyana, Wayan Gunarsa, 
Bape dan Meme, Orangtua Nyoman, dan Eileen.Latar tempat berada di Bali 
dan Amerika, latar waktunya terjadi pada tahun 1992an, latar sosial novel 
Luka karya Fanny  J.Poyk lingkungan tempat tinggal Nyoman dan Made Liani 
masih memegang erat adat istiadat di sekitar tempat tinggal mereka, serta 
Nyoman merekrut warga sekitar untuk bekerja di usaha konveksi miliknya. 
Terdapat 15 nilai pendidikan karakter dalam penelitian ini 1) nilai pendidikan 
karakter religius, 2) nilai pendidikan karakter jujur, 3) nilai pendidikan 
karakter toleransi, 4) nilai pendidikan karakter disiplin, 5) nilai pendidikan 
karakter kerja keras, 6) nilai pendidikan karakter kreatif, 7) nilai pendidikan 
karakter mandiri, 8) nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu, 9) nilai 
pendidikan karakter cinta tanah air, 10) nilai pendidikan karakter menghargai 
prestasi, 11) nilai pendidikan karakter bersahabat/kominikatif, 12) nilai 
pendidikan karakter cinta damai, 13) nilai pendidikan karakter peduli 
lingkungan, 14)  nilai pendidikan karakter peduli sosial, 15) nilai pendidikan 
karakter tanggung jawab. Penelitian ini relevan sebagai materi ajar di SMA 
kelas XI pada KD 3.11. menganalisis pesan dari satu buku fiksi yang dibaca. 
 
Kata Kunci: Nilai Pendidikan Karakter, Materi Ajar, Tinjauan Sosiologi Sastra. 
Abstract 
This study aims to 1) describe the constructive stucture of the novel Luka by 
Fanny J. Pyok, 2) to explain the value of character education cantained in novel 
Luka by Fanny J. Pyok, 3) to describe the relevance of the value of character 
education as teaching material in high school. This type of research is descriptive 





quotes on novels. Data collection techniques. The validity of the data used were 
theory triangulation and data triangulation. The results of this study are the main 
character Nyoman and additional figures are Tina, Made Liani, Wayan Darta, 
Nirmala, Adnyana, Wayan Gunarsa, Bape and Meme, Nyoman‟s parent, Eileen. 
The setting occurs in 1992, the social setting of the novel Luka by Fanny J. Pyok, 
the the environment where Nyoman and Made Liani lives still closely holds the 
customs around where they live, and Nyoman recuits local residents to work in his 
convection business. There are 15 values of character education in this study 1) 
the value of religius character education, 2) the value of honest character 
education, 3) the value of tolerance character education, 4) the value of discipline 
character education, 5) the value of hard work character education, 6) the value of 
creative character education, 7) the value of independent character education, 8) 
the value of curiosity character education, 9) the value of character education for 
the love of the country, 10) the value of character education for achievement, 11) 
the value of character education is friendly/communicative, 12) the value 
character education for envionmental care, 13) the value of social care character 
education, 14) the value of responsibility character education, 15) the value of 
character education respecting achievement. This research is relevant as teaching 
material in high school class XI at KD 3.11 to analyze the messages from a fiction 
book that is read. 
   
Keyword: The Value of Character Education, Teaching Material, Literature 




Karya sastra merupakan sebuah cerita fiksi atau rekaan yang dihasilkan 
lewat proses kreatif dan imajinasi pengarang. Ekspresi diri dari seorang pengarang 
dalam mengungkapkan sesuatu yang imajinatif bersifat bebas namun bukan 
semata-mata berdasar khayalan pegarang belaka. Proses kreatif seorang pengarang 
mengacu pada realitas kehidupan, kemudian kenyataan itu diubah menjadi sebuah 
cerita karangan agar lebih menarik dan bermakna. Hal inilah yang membuat 
karya-karya sastra yang tercipta sering ditemukan memiki kemiripan dengan 
potret kehidupan yang ada.  
Mengenai ragam pendekatan terhadap karya sastra kajian sosiologis 





sosiologi karya sastra (c) sosiologi sastra dalam sosiologi pengarang. Wilayahnya 
mencakup dan memasukkan status sosial, ideologi sosial dan lain sebagainya 
menyangkut pengarang, dalam hal ini berhubungan posisi sosial pengarang dalam 
masyarakat dan hubungannya dengan masyarakat sastra. Mengenai sosiologi 
karya sastra, yaitu mempermasalahkan karya sastra itu sendiri dengan kata lain 
menganalisis struktur karya dalam hubungannya antara karya seni dengan 
kenyataan dengan tujuan menjelaskan apa yang dilakukan dalam proses membaca 
dan memahami karya sastra, sosiologi sastra, wilayah cakupannya dan 
memasalahkan pembaca sebagai penyambut dan penghayat karya sastra serta 
pengaruh sosial karya sastra terhadap pembaca atau dengan kata lain 
memasalahkan tentang pembaca dan pengaruh sosialnya terhadap masyarakat. 
Sebelumnya telah dilakukan penelitian yang relevan untuk memperkuat 
penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Herlina dan Nugraheni Eko 
padatahun 2013 dengan judul ”Novel Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia 
(Kajian Sosiologi Sastra, Resepsi Sastra dan Nilai Pendidikan).” Penelitian ini 
dipublikasikan pada Jurnal  Wacana Bahasa dan Sastra dan mengkaji mengenai 
latar  belakang social budaya yang terdapat dalam novel Rumah Tanpa Jendela 
yang bisa terlihat dalam novel Rumah Tanpa Jendela yang bias terlihat dalam 
kebiasaan-kebiasaan, perilaku, sikap, sopan santun, sifat kemandirian, dan lain-
lain. Selanjutnya, disebutkan pula hal-hal yang mempengaruhi pembuatan novel 
ini adalah keadaan ekonomi keluarga pengarang yang sederhana, permasalahan 
hidupnya, dan keyakinan yang kuat terhadap agamanya. Selain itu, pembaca 
menanggapi positif novel lain ini. Penelitian yang relevan dilakukan oleh 
Sitohang pada tahun 2015 “Nilai-Nilai Pendidikan Novel Negeri 5 Menara Karya 
Ahmad Fuadi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat nilai pendidikan 
karakter religius, moral, dan budaya. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
berupa kata-kata yang dikaji secara empiris. 
Dalam novel Luka karya Fanny J. Pyok yang terdapat nilai pendidikan 
karakter untuk pembaca. Nilai pendidikan karakter tersebut memberikan semangat 





ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan struktur yang membangun pada novel 
Luka karya Fanny J. Pyok, 2) memaparkan nilai pendidikan karakter yang 
terdapat dalam novel Luka karya Fanny J. Pyok, 3) mendeskripsikan relevansinya 
nilai pendidikan karakter dalam novel Luka karya Fanny J. Pyok.  
Seperti yang diuraikan diatas penelitian ini akan menggunakan teori 
Robert Staton yang memfokuskan pada tema dan fakta cerita. Hal tersebut 
disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian. Pendeskripsian meliputi 
mencatat dan meneliti novel Luka karya Fanny J. Pyok mengenai kajian sosiologi 
sastra dan nilai pendidikan karakter yang sesuai dengan ketetapan Kementrian 
Pendidikan Nasional (2010), yaitu (1) nilai pendidikan karakter religius, (2) nilai 
pendidikan karakter jujur, (3) nilai pendidikan karakter toleransi, (4) nilai 
pendidikan karakter disiplin, (5) nilai pendidikan karakter kerja keras, (6) nilai 
pendidikan karakter kreatif, (7) nilai pendidikan karakter mandiri, (8) nilai 
pendidikan karakter demokratis, (9) nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu, (10) 
nilai pendidikan karakter semangat kebangsaan, (11) nilai pendidikan karakter 
cinta tanah air, (12) nilai pendidikan karakter menghargai prestasi, (13) nilai 
pendidikan karakter bersahabat/kominikatif, (14) nilai pendidikan karakter cinta 
damai, (15) nilai pendidikan karakter gemar membaca, (16) nilai pendidikan 
karakter peduli lingkungan, (17)  nilai pendidikan karakter peduli sosial, (18) nilai 
pendidikan karakter tanggung jawab. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah 
nilai pendidikan karakter dalam novel Luka karya Fanny J.Poyk. Subjek penelitin 
ini adalah novel Luka karya Fanny J.Poyk. Teknik pengumpulan data penelitian 
ini menggunakan teknik baca dan teknik catat. Sumber data didapat dari novel 
Luka karya Fanny J.Poyk berupa kata, kalimat, kutipan dan angket untuk materi 
ajar dengan keabsahan data menggunakan triangulasi teori dan triangulasi data. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  





 Analisis struktur novel merujuk pada teori Robert Staton yang difokuskan 
pada tema dan fakta cerita. Tema menentukan inti cerita, sedangkan fakta cerita 
terdiri dari alur, penokohan, dan latar. Staton (dalam Nurgiyantoro, 2007:25) 
mengatakan bahwa unsur pengembangan sebuah cerita dibedakan menjadi tiga 
bagian, yaitu fakta, tema dan sarana pengucapan.  
3.1.1 Tema 
 Tema pada novel Luka karya Karya Fanny J.Pyok perselingkuhan yang 
terjadi dalam rumah tangga. Nyoman memiliki istri yang sangat cantik bernama 
Made Liani. Sang istri mengkhianati nyoman, ia bermain api dengan supirnya 
yang ternyata adalah mantan kekasih Made Liani. Secara diam-diam Made Liani 
menjalin hubungan kembali dengan mantan kekasihnya bernama Wayan Gunarsa. 
Semua harta milik Nyoman dikuasai Made Liani dan kembali bersama Wayan 
Gunarsa. Tetapi Nyoman tetap menjalani hidup dan tidak berputus asa demi kedua 
buah hatinya.  
Dan akhirnya, kecurigaanku itu membenarkan opiniku. Istriku 
yang sangat kucintai ternyata benar berselingkuh dengan Wayan 
Gunarsa, sopir sekaligus supervisor usaha jasa kateringku yang 
ditanganinya. (Luka, 2014:53) 
 
“Dari mana saja kamu?” 
“Sama seperti kamu, bisnis!” 
“Bisnis? Bisnis apa sampai tidak pulang ke rumah. Kamu 
selingkuh dengan Wayan, ya?” tuduhku lansung, sungguh aku 
benar-benar kehilangan akal sehat.  
 
Liani melotot. “Apa kamu bilang? Yang berselingkuh itu kamu. 
Dasar Suami tidak setia!”  
Aku geram, emosi membalut seluruh tubuhku. Dengan cepat aku 
berdiri, kemudian menampar keras pipinya. “Jangan pernah 
menuduhku berselingkuh. Sekarang jawab, ke mana kamu pergi 
dengan Wayan, ke mana?” tanyaku dengan suara keras. Dua 
anakku sampai terbangun. Nirmala berdiri di depan pintu, ia 
melihat aku membentak ibunya.  
“Laki-laki sialan kamu, Iya, aku tidur dengan Wayan Gunarsa. Aku 







 Alur dalam novel Luka karya Fanny J.Pyok adalah alur maju. Novel Luka 
ini menceritakan awal pertemuan Nyoman dengan Made Liani, ia jatuh cinta pada 
pandangan pertama. Dalam sekejab mata Nyoman langsung menyukai Made 
Liani, dengan kegigihan dan keberaniannyan Nyoman menyatakan cinta dan 
segera melamar Made Liani. Akhirnya Nyoman berhasil melupakan Tina mantan 
kekasihnya dahulu dan menikahi Made Liani. Dalam perjalanan rumah tangganya 
tidak berjalan mulus seperti yang dibayangkan. Pengkhianatan dan 
perselingkuhan muncul diperjalanan rumah tangga mereka, tanpa sepenge tahuan 
Nyoman Made Liani bermain api dengan Wayan Gunarsa supirnya sendiri. 
Nyoman sebelumnya belum mengetahui bahwa ternyata Wayan Gunarsa adalah 
pacar gelap Made Liani sejak dahulu. Orang tua Made Liani memberi tahu bahwa 
Made Liani dan Wayan Gunarsa dahulu sempat berpacaran dan hamil, tetapi anak 
mereka sudah meninggal. Nyoman akhirnya mengetahui semua kedok Made 
Liani, demi kedua buah hati mereka, Nyoman terpaksa membujuk Made Liani 
kembali kerumah. Rumah tangga mereka hancur, Nyoman jatuh sakit dan Made 
Liani menguasai  seluruh harta milik Nyoman dan kembali kepelukan Wayan 
Gunarsa. Nyoman merasa hancur dan dikhianati, lambat laun Nyoman bangkit 
dan mulai merintis usahanya lagi dan kedua buah hati Nyoman ikut dengannya. Ia 
juga bekerjasama dengan Eileen. Seiring berjalannya waktu Nyoman mau 
menerima Made Liani kembali,  demi sang buah hati akhirnya Nyoman dan Made 
Liani menikah lagi. Mereka ingin menua bersama dan bahagia bersama Nirmala 
dan Adnyana. 
3.1.3 Tokoh dan Penokohan 
  Karakter (character) dapat berarti „pelaku cerita‟ dan dapat pula berarti 
„perwatakan‟. Stanton (2007:33) menyebutkan bahwa karakter dipakai dalam dua 
konteks. Konteks pertama, karakter merujuk pada individu-individu yang muncul 
dalam cerita. Konteks kedua, karakter merujuk pada percampuran dari berbagai 
kepentingan, keinginan, emosi, dan prinsip moral dari individu-individu. Tokoh 
dalam novel Luka karya Fanny J.Pyok yaitu I Nyoman Sumerta, Tina, Wayan  
Darta, Made Liani, Nirmala, Adnyana, Wayan Gunarsa, Bapak dan Ibu Nyoman, 






 Nyoman berasal dari Bali, memiliki sifat sabar, tidak mudah menyerah, 
mandiri, pekerja keras dan penyayang. Dalam melewati ujian hidupnya ia 
sangat sabar dan tidak mudah menyerah. Gambaran tokoh Nyoman dapat 
dilihat pada kutipan berikut.  
Sejak remaja aku memang bertekad untuk berusaha sendiri tidak 
tergantung oleh orang lain. Aku seelalu ingin mandiri di bawah 
usahaku sendiri. Sejak kecil aku sudah berdagang kecil-kecilan di 
rumahku, mulai dari menjual patung, hingga lukisan dan barang-
barang keseniang lainnya. (Luka, 2014:9) 
 
 Kutipan diatas mejelaskan sifat Nyoman sejak kecil pekerja keras, mandiri 
dan tidak mudah menyerah. 
b. Tina 
 Tokoh Tina merupakan kekasih Nyoman sewaktu SMA, mereka berdua 
menjalin hubungan dari SMA hingga kuliah. Sifat Tina yang penurut 
membuat orang-orang kagum.Ia rela meninggalkan Nyoman demi sang Ayah. 
Gambaran tokoh Tina dapat dijelaskan pada kutipan berikut. 
“Maafkan aku Nyoman, bertahun-tahun ini kusimpan. Orangtuaku 
tidak pernah menyetujui hubungan kita karena keyakinan kita 
berbeda. Aku sengaja menutupinya dan tidak menceritakan 
padamu. Aku mencintaimu dengan segenap hatiku. Aku tulus 
bersedia mengikuti keyakinanmu. Tapi di saat seperti ini, aku harus 
memilih, keluargaku atau dirimu. Ayahku sakit keras, dia meminta 
aku menikahi jodoh yang disodorkannya. Kami seiman, dan aku 
tak kuasa untuk menolak permintaanya. Maafkan aku Nyoman.” 
(Luka, 2014:12) 
 
c. Made Liani 
 Tokoh Made Liani merupakan istri Nyoman, sifatnya jahat, licik dan 
serakah. Kutipan berikut menunjukkan sifat jahat Made Liani. 
Liani menguasai semua hartaku termasuk rumah, tanah-tanahku, 
mobil, tabungan dan termasuk travel biroku. Ia membalik nama 
semuanya, ia mengeruknya tanpa sisa. (Luka, 2014:77) 





 Tokoh  Wayan Darta merupakan sahabat dekat Nyoman. Wayan Darta 
sosok yang sangat dewasa dan bijaksana. Sifat Wayan Darta dapat dibuktikan 
dalam kutipan berikut pada saat ia menasihati Nyoman. 
“Jangan sampai kau menyesal, jangan seperti memilih kucing 
dalam karung!” katanya. Tapi aku sudah terlena. Peringatan Wayan 
sudah tidak mempan. (Luka, 2014:22) 
 
e. Nirmala 
 Tokoh Nirmala merupakan anak pertama pernikahan Nyoman dengan 
Made Liani. Nirmala memiliki sifat cerdas, cantik dan hatinya kecil mudah 
menangis. Kutipan berikut menjelaskan sifat Nirmala. 
Ya, aku menerima tawaran Eileen untuk menyekolahkan anak-
anakku di Amerika,tepatnya di Camarillo, sebuah kota kecil yang 
bisa ditempuh sekitar satu jam dari Los Angeles, California. 
Nirmala mengambil jurusan seni musik dan vokal. (Luka, 
2014:118) 
f. Adnyana 
 Tokoh Adyana merupakan anak kedua Nyoman dengan Made Liani. 
Adnyana sangat menyayangi kedua orangtuanya dan juga sang kakak Nirmala. 
Selain penyayang Adnyana juga memiliki sifat yang cerdas seperti sang 
kakak, rasa sayangnya untuk sang ibu tidak bisa dikalahkan oleh apapun 
terbukti ia menginginkan ayah dan ibunya bersatu lagi. Berikut kutipan yang 
menjelaskan sifat Adnyana. 
Adapun adyana punya pilihan yang tak pernah ku sangka 
sebelumnya. Ia ingin pulang ke Bali setelah lulus nanti. Eileen 
menawarinya pekerjaan di perusahaan tas kulitnya yang ada di 
Paris, tapi Adnyana menolak. Ia memberi alasan ingin membagi 
ilmu yang diperolehnya untuk bangsa dan negaranya, Indonesia. 
Akan tetapi ada satu hal yang membuatku menyadari mengapa ia 
ingin kembali ke Indonesia, aku tahu ia rindu ibunya, ia yang 
dibesarkan sejak keecil oleh ibunya. (Luka, 2014:120) 
 
g. Wayan Gunarsa 
 Tokoh Wayan Gunarso merupakan penghancur rumah tangga Nyoman dan 
Made Liani. Sifatnya yang licik dan jahat membuat Made Liani tunduk 





Wayan Gunarsa telah menghajar anakku dengan balok panjang 
yang lumayan besar, mereka sempat terlibat perkelahian seru. 
(Luka, 2014:100) 
 
Aku dan ibu pernah kabur dari rumah, kami menginap di 
Karangasem, di rumah Pekak Made Putra, sepupu Pekak Nendra 
(ayah Liana mantan mertuaku) beberapa hari, kami aman dari 
kekejaman Om Wayan. Tapi di hari kelima ia muncul dengan tiba-
tiba di rumah Pekak Made dan menyeret kami berdua untuk 
pulang. (Luka, 2014:121) 
 
h. Bapak dan Ibu Made Liani (Bape dan Meme) 
 Bape dan Meme merupakan orangtua dari Made Liani. Mereka bekerja 
sebagai petani. Bepe dan Meme berasal dari Bali. Sifatnya materialistis. Pada 
saat Nyoman akan menikahi Made Liani Bepe menyodorkan surat pernyataan 
yang harus ditandatangani diatas materai oleh Nyoman, isi surat tersebut yaitu 
Nyoman harus menanggung semua beban kehidupan keluarga Made Liani, 
meskipun mereka sudah menikah. Gambaran tokoh Bape dan Meme dapat 
dibuktikan dalam kutipan berikut. 
“Nak Nyoman tahu bagaiman keadaan kami. Pekerjaan saya petani 
dengan sepetak sawah yang luasnya tidak lebih dari dua are. Anak-
anak saya masih ada tiga orang. Mereka sangat membutuhkan 
biaya yang sangat besar. Selama ini Made membantu saya 
membiayai adik-adiknya. Jika ia menikah, tanggungan Made akan 
menjadi tanggungan Nak Nyoman. Apakah Nak Nyoman 
bersedia?” tanyanya langsung. (Luka, 2014:31) 
 
i. Ayah dan Ibu Nyoman 
 Tokoh Ayah dan Ibu Nyoman merupakan sosok yang mandiri tidak mau 
membebani anak-anaknya. Selain itu sifatnya yang bijaksana dan dermawan 
membuat Nyoman selalu kagum dengan kedua orangtuanya. Ayah dan Ibu 
Nyoman selalu menasihati dan memberi solusi disetiap permasalahan yang 
dihadapi anak-anaknya. Gambaran tokoh Ayah dan Ibu Nyoman dapat kita 
buktikan pada kutipan berikut.  
Ayah dan ibuku adalah sosok yang mandiri. Ayahku seorang 
pensiunan PNS, dan ibu juga seorang guru yang juga pegawai 






 Tokoh Eileen merupakan sahabat Nyoman. Eileen berasal dari Amerika 
sekaligus pengusaha fesyen terkenal di Los Angeles California. Ia janda cantik 
berusia 40 tahun. Sifatnya yang baik hati, dermawan serta disiplin membuat 
keluarga besar Nyoman serta anak-anak Nyoman menyukai Eileen. Eileen dan 
Nyoman juga menjalin kerjasama, mereka bekerjasama dibidang konveksi. 
Eileen adalah malaikat dalam keluarga Nyoman.  Tetapi kisah cintanya 
dengan Nyoman harus bertepuk sebelah tangan lantaran Nyoman tidak 
sepenuhnya mencintai Eileen. Gamabaran tokoh Eileen dalam novel Luka 
karya Fanny J. Pyok dibuktikan dalam kutipan ini. 
“Aku akan mewariskan seluruh usaha pabrik garmen itu padamu. 
Surat-surat sudah kusiapkan. Aku berharap usaha semakin maju di 
bawah kendalimu. Semua itu kelak buat anak-anakmu. Mereka 
yang akan meneruskannya, begitu bukan?”(Luka, 2014: 116) 
 
Pengacara Eileen membacakan hak-hak yang diberikan Eileen 
padaku. Aku tercengang! Perempuan itu memberikan hampir 
sebagian asetnya kepadaku. Sebagian lagi ia serahkan pada 
pengacarabuntuk dibagikan ke berbagai yayasan sosial dan 
organisasi sastra, seni, serta budaya untuk Amerika serta Asia. Aku 
juga siberikan rumah miliknya yang aku dan anak-anakku tempati 
di Camarillo. (Luka, 2014:140) 
 
3.2  Nilai Pendidikan Karakter Dalam Novel Luka Karya Fanny J. Poyk 
Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru untuk 
mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu dalam membentuk watak 
peserta didik dengan cara memberikan keteladanan, cara berbicara atau 
menyampaikan materi yang baik, toleransi, dan berbagai hal yang terkait lainnya 
(Asmani, 2011:31). Berdasarkan keberagaman nilai karakter dan budaya yang ada 
di masyarakat, secara umum Kemendiknas (2010) merumuskan 18 nilai karakter 
yang paling tidak harus dikembangkan pada diri anak selama proses 
pembelajaran. Dalam novel Lukakarya Fanny J. Pyok terdapat 15 nilai pendidikan 
karakter yang dapat diterapkan dalam pembelajaran sebagai berikut. 
3.2.1 Nilai pendidikan karakter religius  
 Menurut kemendiknas (2010) religius adalah sikap dan perilaku dalam 





ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Penelitian 
yang relevan dilakukan oleh Akbar tahun 2013 dalam jurnal yang berjudul 
“Kajian Sosiologi dan Nilai Pendidikan dalam Novel Tuan Guru Karya 
Salman Faris” dengan hasil penelitian nilai pendidikan religius berlatar 
belakang agam islam, sedangkan penelitian novel Luka karya Fanny J. Pyok 
bernilai pendidikan karakter religius agama hindu. Karakter Nyoman dan Ibu 
Nyoman sangat patuh dengan ajaran agama yang dianutnya. Nyoman dan Ibu 
tidak pernah lupa memanjatkan doa agar mereka selalu di jalan yang benar. 
Berikut kutipan yang membuktikan nilai pendidikan religius. 
Dalam doaku, aku bertanya kepada Dewa, apa salahku? Haruskah 
aku menjadi lumpuh dan tidak bisa beraktivitas sama sekali? Duh 
Dewa, tolong bantu aku, jangan biarkan aku menjadi manusia tak 
berguna yang tidak dapat melakukan apa-apa lagi. Tolong aku Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa.. (Luka, 2014:76) 
 
Aku yakin semua ini berkat doa-doa yang dipanjatkan ibuku pada 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Perlahan-lahan kepedihanku mulai 
terkikis. (Luka, 2014:85) 
 
Adnyana juga belahan jiwaku, hampir setiap malam aku berdoa 
untuknya, berdoa agar ia menjadi anak yang baik dan santun 
seperti kakaknya. Aku berdoa agar ia juga terhindar dari pergaulan 
buruk dan obat-obatan terlarang lainnya.” (Luka, 2014:91) 
 
3.2.2 Nilai pendidikan karakter jujur  
 Kemendikanas (2010) jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Banyak nilai kejujuran yang diterapkan 
oleh tokoh Nyoman dan tokoh lainnya dalam novel Luka karya Fanny J.Pyok. 
 
Jujur saja, rasa cintaku masih sebesar saat aku bertemu dengannya, 
namun saat ia menuduhku mulai bosan dan resah karena 
menanggung beban biaya hidup orangtua dan adik-adiknya, aku 
merasa istriku telah menjadi sosok yang berbeda. (Luka, 2014:41) 
 





 Kemendiknas (2010) toleransi adalah sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari dirinya. Toleransi baik diterapkan agar mampu 
menghargai satu sama lain. Seperti berikut ketika Nyoman meminta kembali 
kerumah demi sang buah hati. 
Made Liani benar-benar kembali. Sekali lagi kukatakan, aku tidak 
menyinggung hubungannya dengan Wayan Gunarsa. Istriku tidak 
meminta maaf padaku. Saat kembali, ia hanya bilang akan 
memulai menata usaha katering yang beberapa bulan kepergiannya 
tidak beroperasi. (Luka, 2014:65) 
 
3.2.4 Nilai pendidikan karakter disiplin  
 Kemendiknas (2010) disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Tujuan bersikap 
disiplin yaitu membuat peserta didik dapat menghargai hidup yang lebih baik. 
Seperti orangtua Nyoman yang sudah mendidik Nyoman sejak kecil mandiri. 
Orangtua Nyoman sangat disiplin dalam segala hal. 
“Apa yang kitaa perbuat di dunia ini, itulah yang akan kita tuai.” 
Begitu selalu katanya. Dalam segala hal mereka sangat disiplin. 
Sejak kecil mereka mendidiku untuk tidak tergantung dengan 
orang lain. Mereka juga tidak memanjakanku. (Luka, 2014:50) 
 
3.2.5 Nilai pendidikan karakter kerja keras 
 Kemendiknas (2010) kerja keras adalah tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Penelitian 
yang terdahulu dilakukan oleh Nugroho, Ryan dan Drs. Adyana Sunanda, 
M.Pd., (2019) “Pendidikan Karakter dalam Novel Ratu Nyontek Karya Teresa 
Bertha: Tinjauan Sosiologi Sastra dan Relevansinya dalam Pembelajaran di 
SMA” Tokoh sany juga memiliki karakter kerja keras meskipun dia berasal 
dari keluarga yang kurang mampu. Berdasarkan penelitian yang terdahulu, 
pada penelitian ini menggambarkan tokoh Nyoman yang sejak kecil memang 
sudah menjadi laki-laki yang pekerjaa keras. Sejak remaja ia sudah bertekad 





Sejak remaja aku memaang bertekad untuk berusaha sendiri, tidak 
tergantung oleh orang lain, jiwa enterpreneurship-ku begitu kuat, 
aku tak bisa bekerja di bawah perintah orang lain. (Luka, 2014:9) 
 
 Hal ini juga tampak ketika Nyoman telah memiliki seorang putri, ia 
bekerja keras untuk membiayai hidup sang putri kelak. Berkat kerja kerasnya 
usahanya pun berkembang pesat.  
Nirmala merupakan sumber semangat baru dalam hidupku. Hari-
hariku kian bergairah, aku tambah semangat bekerja dan mencari 
uang untuknya.Empat tahun berlalu. Karirku bertambah maju. 
(Luka, 2014:45) 
 
3.2.6 Nilai pendidikan karakter kreatif  
 Kemendiknas (2010) kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Dalam 
novel Luka karya Fanny J. Pyok sikap kreatif ditunjukkan oleh sang ibu 
Nyoman. Saat Nyoman merintis usaha kafe baru sang ibu menjual makanan 
yang tidak sama dengan pedagang lainnya. Ia beralasan agar tidak mematikan 
usaha mereka.  
 
Jajanan tradisional Bali seperti kue naga sari, kue dari ketan yang 
disiram gula merah dan diberi kelapa, serta pisang goreng menjadi 
menu utama yang laris manis. Ibuku mengolah jajanan itu dengan 
cita rasa internasional, apabila dimakan siapa pun, mereka akan 
suka. Ibu berpesan supaya aku tidak menjual makanan sama seperti 
yang dijual para pedagang makanan yang ada di Pasar Sukawati. 
(Luka, 2014:85) 
 
3.2.7 Nilai pendidikan karakter mandiri  
 Kemendiknas (2010) mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Ayah dan ibu 
Nyoman merupakan sosok yang mandiri mereka tidak mau menyusahkan 
anak-anaknya. 
Berbeda dengan orangtuaku, ayahku dan ibuku adalah sosok-sosok 
yang mandiri. Ayahku seorang pensiunan PNS, dan ibu seorang 
guru yang juga pegawai negeri sipil. Kutahu ayahku sosok yang 
sangat jujr dalam kesehariannya. Ia sangat percaya akan adanya 






 Nyoman juga merupakan sosok yang mandiri. Ia tidak pernah meminta 
uang kedua orangtuanya. Nyoman mendapatkan uang dengan cara berdagang 
kecil-kecilan. 
Aku selalu ingin mandiri di bawah usahaku sendiri. Sejak kecil aku 
sudah berdagang kecil-kecilan di rumahku, mulai dari menjual 
patung, hingga lukisan dan barang-barang kesenian lainnya. (Luka, 
2014:9) 
 
3.2.8 Nilai pendidikan karakter cinta tanah air 
 Kemendiknas (2010) cinta tanah air adalah cara berpikir, bersikap, dan 
berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 
bangsa. Nilai pendidikan karakter cinta tanah air dibuktikan oleh tokoh 
Adnyana. Pada saat sudah selesai kuliah di Amerika, Adnyana memilih 
kembali ke Indonesia. Ia beralasan ingin membagi ilmu yang diperolehnya 
untuk bangsa dan negara tercinta.  
Adapun adnyana punya pilihan yang tak pernah kusangka 
sebeblumnya. Ia ingin pulang ke Bali setelah lulus nanti. Eileen 
menawarinya pekerjaan di perusahaan tas kulitnya yang ada di 
Paris, tapi Adnyana menolak. Ia memberi alasan ingin membagi 
ilmu yang diperolehnya untuk bangsa dan negaranya, Indonesia. 
Alasan itu membuatku bangga akan putraku. (Luka, 2014:120) 
 
3.2.9 Nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu 
 Kemendiknas (2010) rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat dan didengar. Dalam novel Luka Nirmala menampakkan 
rasa ingin tahunya, ketika ayah dan ibunya tidak saling menyapa. Nampaknya 
Nirmala mulai paham tentang masalah dalam keluarganya, ia berusaha 
mencari tahu permasalahan yang terjadi dalam keluarganya. 
 
“Bapak, mengapa bapak tidak pernah mencium Ibu seperti dulu 
lagi? Biasanya jika Bapak akan berangkat ke kantor, Bapak selalu 





Nirmala yang telah duduk di kelas satu sekolah menengah pertama 
menegurku. (Luka, 2014:70-71) 
 
Tatkala dua pasang mata nan bening itu mengeluarkan air mata dan 
berkata, “Bapak, apakah Bapak dan Ibu sedang musuhan?‟ Aku 
tercekat.  (Luka, 2014:71) 
 
3.2.10 Nilai pendidikan karakter bersahabat  
 Kemendiknas (2010) bersahabat adalah sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 
Nyoman dan kedua orangtuanya juga memiliki sikap yang bersahabat atau 
komunikatif. Nyoman membaiayai seluruh pengobatan Liani dan 
menyewakan rumah, mereka tidak memikirkan kesalahannya dahulu.  
Aku membiayai hidup kesehariannya dan juga obat-obatan 
diabetes yang ia butuhkan. Dengan berbuat begitu, segala 
kebencianku terhadapnya lenyap sudah. (Luka, 2014:111) 
 
3.2.11 Nilai pendidikan karakter cinta damai 
 Kemendikanas (2010) cinta damai adalah Sikap, perkataan, dan tindakan 
yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
Ayah Nyoman memilik sikap yang cinta damai, pada saat Liani kabur dari 
rumah. Sang ibu memarahi Nyoman tetapi ayah Nyoman melerai pertikaian 
itu.  
 
Sedang ayahku melihat ibuku marah-marah berkata, 
“Semua dilihat dari kedua belah pihak. Mengenai kaburnya 
istrimu, jangan kita melihatnya dari satu sisi saja, kita harus 
melihat dari sisi yang satunya lagi. Kalian harus bicara empat mata, 
masing-masing harus bertanya pada dirinya sendiri dan juga 
instropeksi diri, mengapa sampai semua itu terjadi.” (Luka, 
2014:67) 
 
3.2.12 Nilai pendidikan karakter menghargai prestasi 
 Kemendiknas (2010) menhargai prestasi adalah sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 





tersebut dimiliki oleh Eileen yang selalu menghargai prestasi karyawannya. Ia 
tidak segan memberikan imbalan yang melimpah. 
Selain itu, Eileen membagikan beberapa asetnyaa untuk para 
pegawai yang ia rasa loyal serta memiliki kinerja solid selama ia 
masih hidup. (Luka, 2014:141) 
 
3.2.13 Nilai pendidikan karakter peduli sosial 
 Kemendiknas (2010) peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu 
ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
Dengan bersikap peduli, peserta didik mampu memotivasi diri untuk lebih 
mengerti keadaan sekitar. Hal ini dibuktikan dalam novel ketika Nyoman 
membantu Liani saat ia jatuh pingsan di rumah sakit tempat Adnyana dirawat. 
Nyoman dengan sigap segera membopong Lian ke UGD.  
Tatkala aku berbalik, ku lihat Liani tergeletak pucat dengan hidung 
penuh darah. Aku berlari ke arahnya. Memeluknya dan 
membopong tubuhnya yang kurus itu ke ruang gawat darurat. 
(Luka, 2014:105) 
 
3.2.14 Nilai pendidikan karakter peduli lingkungan  
 Kemendiknas (2010) peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi. Ketika Nyoman dan Eileen mendirikan pabrik konveksi di Sukawati 
mereka merekrut penduduk sekitar untuk menjadi karyawannya, jadi ia tidak 
merugikan warga sekitar. 
Semua yang berkaitan dengan pabrik pakaian sudah kupikirkan, 
juga termasuk pembuangan limbah dan bahan-bahan yang tak 
diperlukan lagi. Para pemasok bahan pakaian sudah kuhubungi, 
sebisa mungkin aku tidak merugikan penduduk sekitar, mereka 
malah kuajak menjadi karyawan di pabrik yaang kukelola. (Luka, 
2014:95) 
 
 Setelah mendapatkan harta warisan dari Eileen Nyoman juga tidak lupa 
dengan lingkungan sekitarnya. Ia membangun pabrik dan biro usaha 






Aku juga membangun pabrik dan usaha biro perjalanan, hotel, 
serta jasa katering untuk pesta pernikaha. Aku merekrut orang-
orang di sekitar tempat tinggalku. (Luka, 2014:141) 
 
3.2.15 Nilai pendidikan karakter tanggung jawab 
 Kemendiknas (2010) tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lukakan, 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan Yang Maha 
Esa. Ketika Nyoman akan menikahi Liani, artinya dia bertanggung jawab 
penuh atas Liani. Namun ayah Made Liani meminta menanggung semua 
beban keluarganya dan Nyoman menyetujuinya. 
“Tentu, Pak. Saya telah mengambil anak Bapak sebagai istri sayaa, 
dengan begitu, otomatis apa yang ia telah berikan pada Bapak 
menjadi tanggungan saya. Bapak jangan takut. Nanti setiap 
bulannya saya akan memberikan apa yang Bapak butuhkan!” 
jawabku tepat sasara. (Luka, 2014:31) 
 
 Sebelum Nyoman menikahi Made Liani, ia merupakan laki-laki yang 
bertanggung jawab. Sebab ia tidak mempermainkan Made Liani dan berpacaran di 
luar jalur.  
Aku tidak melakukan cumbu-cumbuan yang dahsyat hingga kami 
berada di luar jalur bercintaan yang kerap terjadi saat ini. Aku 
menjaganya bak pualam, paling hanya sekilas kukecup bibirnya 
saat aku mengantarnya pulang. (Luka, 2014:67) 
 
3.3  Relevansi sebagai Materi Ajar di SMA 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, dapat dikatakan bahwa 
novel Luka karya Fanny J. Pyok layak dijadikan sebagai materi ajar. Karena novel 
ini sesuai dengan apa yang distandarkan oleh BSNP (2006) mengidentifikasikan 
materi pembelajaran yang baik untuk menunjang kompetensi dasar harus 
menunjang (1) potensi peserta didik, (2) relevansi dengan karakteristik daerah, (3) 
tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual peserta 
diddik, (4) kebermanfaatan bagi peserta didik, (5) struktur keilmuan, (6) 
aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran, (7) relevansi dengan 





telah dilakukan, novel ini terbukti memiliki daya tarik melalui alur ceritanya yang 
mengisahkan perjuangan seseorang pekerja keras demi rumah tangga dan buah 
hatinya. Hal tersebut sesuai dengan nilai pendidikan karakter yang memungkinkan 
untuk memberi inspirasi dan gambaran nyata pada peserta didik tentang nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung. Seperti kerja keras, kejujuran, toleransi, disiplin, 
mandiri, cinta tanah air dan sebagainya.  
 Novel Luka mengandung 15 nilai-nilai pendidikan karakter. Isi cerita 
novel tersebut mengajak peserta didik untuk berbuat jujur, cinta damai, disiplin, 
toleransi, menghargai prestasi orang lain, tanggung jawab, peduli sosial dan 
lingkungan, bersahabat, kreatif dan menumbuhkan rasa ingin tahu, sehingga dapat 
diterapkan pada KD 3.11 kelas XI SMA menganalisis pesan dari satu buku fiksi 
yang dibaca, dengan materi ajar analisis struktur yang meliputi tema, plot, 
penokohan dan latar merujuk pada analisis unsur instrinsik dan nilai pendidikan 
karakter merujuk pada analsis unsur ekstrinsik dalam novel Luka karya Fanny 
J.Pyok.  
 Kesesuaian antara materi ajar dengan intelektual peserta didik juga 
menjadi hal yang penting. Materi ajar haruslah memiliki nilai “mendidik”. Novel 
Luka karya Fanny J. Pyok salah satu novel yang dapat memberikan nilai 
pendidikan karakter kejujuran kepada peserta didik.  Untuk menjadi materi ajar 
yang baik, novel harus memiliki keterbacaan yang baik. Tingkat keterbacaan 
sebuah materi sastra tidak hanya dapat dilihat dari penggunaan bahasanya saja, 
tetapi juga sejauh mana peserta didik dapat memahami isi dari materi ajar 
tersebut. Sehingga pembelajaran terlihat lebih menarik. Novel Luka karya Fanny 
J.Pyok sudah dapat direlevansikan dalam pembelajaran sastra di jenjang SMA 
kelas XI diterapkan dalam KD 3.11 Menganalisis pesan dari satu buku fiksi yang 
dibaca. 
 Penelitian ini direlevansikan dengan KD 3.11 Menganalisis pesan dari satu 
buku fiksi yang dibaca, dengan materi ajar analisis struktur yang meliputi tema, 
plot, penokohan, dan latar merujuk pada analisis unsur instrinsik dan nilai 
pendidikan karakter merujuk pada analsis unsur ekstrinsik dalam novel Luka 





Indonesia di SMA pada KD 3.11 Menganalisis pesan dari satu buku fiksi yang 
dibaca. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan yang pertama, alur 
cerita dalam novel Luka karya Fanny J.Poyk menggunakan alur maju. Tokoh 
utama yaitu Nyoman dan tokoh tambahan ada Tina, Made Liani, Wayan Darta, 
Nirmala, Adnyana, Wayan Gunarsa, Bape dan Meme, Orangtua Nyoman, dan 
Eileen. 
Latar tempat berada di Bali dan Amerika, latar waktunya terjadi pada 
tahun 1992an, latar sosial dalam novel Luka karya Fanny  J.Poyk Latar sosial 
dalam novel Luka karya Fanny J.Poyk yaitu Lingkungan tempat tinngal Nyoman 
dan Made Liani masih memegang erat adat istiadat yang ada di sekitar lingkungan 
tempat tinggal mereka. Nyoman juga memperkejakan warga sekitar tempat 
tinggal mereka sebagai upaya peduli lingkungan sosial. Terdapat 15 nilai 
pendidikan karakter dalam penelitian ini 1) nilai pendidikan karakter religius, 2) 
nilai pendidikan karakter jujur, 3) nilai pendidikan karakter toleransi, 4) nilai 
pendidikan karakter kerja keras, 5) nilai pendidikan karakter disiplin, 6) nilai 
pendidikan karakter kreatif, 7) nilai pendidikan karakter mandiri, 8) nilai 
pendidikan karakter cinta tanah air, 9) nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu, 
10) nilai pendidikan karakter bersahabat, 11)  nilai pendidikan karakter cinta 
damai, 12) nilai pendidikan karakter menghargai prestasi, 13) nilai pendidikan 
karakter peduli sosial, 14) nilai pendidikan karakter peduli lingkungan, 15) nilai 
pendidikan karakter tanggung jawab. 
Penelitian ini relevan sebagai bahan ajar di SMA kelas XI pada KD 3.11. 
menganalisis pesan dari satu buku fiksi yang dibaca. 
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